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ABSTRAK
Studi ini menyelidiki efisiensi alat berat dalam penyebaran agregat base A pada proyek jalan di Kepulauan
Mentawai. Menggunakan metode time study, penelitian mengukur produktivitas excavator (160,457 m³/jam),
dump truck (43,62 m³/jam), dan vibrator roller (147,42 m³/jam). Analisis menunjukkan komposisi optimal alat
berat: satu excavator, empat dump truck, dan satu vibrator roller. Temuan ini menjadi dasar penting dalam
meningkatkan manajemen proyek jalan, memungkinkan perencanaan sumber daya yang lebih akurat dan efisien.
Dengan memahami kinerja dan jumlah ideal alat yang diperlukan, pengelola proyek dapat mengoptimalkan
operasional, mengurangi pemborosan, dan meningkatkan produktivitas keseluruhan. Hasil penelitian ini
berkontribusi pada pengembangan strategi manajemen konstruksi yang lebih efektif di masa depan.
Kata kunci: produktivitas alat berat, time study, konstruksi jalan, efisiensi proyek, infrastruktur.

PENDAHULUAN
Pembangunan infrastruktur jalan memiliki

peranan penting dalam meningkatkan konektivitas
dan aksesibilitas, terutama di daerah-daerah yang
terisolasi. Salah satu proyek penting yang sedang
berlangsung adalah pembangunan Jalan Toa Pejat –
Rokot – Sioban (Simp.Logpon) di Sumatera. Proyek
ini bertujuan untuk mendukung mobilitas masyarakat
serta mendorong pertumbuhan ekonomi lokal.Dalam
pembangunan infrastruktur jalan, peralatan berat
seperti excavator, dump truck, dan vibrator roller
memainkan peran vital dalam mempercepat proses
konstruksi. Namun, efektivitas penggunaan alat-alat
ini sering terhambat oleh berbagai faktor eksternal,
termasuk kondisi lingkungan dan cuaca yang tidak
menentu.

Sebuah studi baru-baru ini berfokus pada analisis
produktivitas alat berat dalam penyebaran material
agregat base A di Zona 2 proyek jalan, tepatnya di
segmen KM 56+000 hingga KM 59+000. Penelitian
ini menerapkan metode Time Study untuk
mengevaluasi kinerja peralatan berat dan menentukan
jumlah optimal yang diperlukan guna meningkatkan
efisiensi operasional.Studi ini didasarkan pada
penelitian sebelumnya, seperti yang dilakukan oleh
Saputra (2018), Nugraha (2018), dan Mujiono (2020),
yang telah membuktikan bahwa manajemen yang
lebih baik dapat secara signifikan meningkatkan
produktivitas alat berat. Dengan mempertimbangkan
temuan-temuan terdahulu,[1][2][3].

Urgensi penelitian ini terletak pada kebutuhan
untuk menyediakan data empiris yang akurat
mengenai produktivitas alat berat dalam kondisi
lapangan yang spesifik, yang dapat menjadi acuan
dalam proyek-proyek serupa di masa mendatang.
Dengan mengkaji produktivitas alat berat secara lebih
mendalam, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi nyata dalam optimalisasi

penggunaan alat berat pada proyek pembangunan
infrastruktur, sehingga dapat mengurangi waktu
pelaksanaan dan biaya proyek secara signifikan.

METODE
Studi ini meneliti efektivitas peralatan berat dalam

proyek pembangunan jalan di Desa Sioban,
Kecamatan Sipora Selatan, Kabupaten Kepulauan
Mentawai, Sumatera Barat. Mengadopsi pendekatan
deskriptif kuantitatif, penelitian ini menggabungkan
kajian literatur dengan observasi lapangan langsung.
Proses pengumpulan data melibatkan dua aspek
utama. Pertama, data primer diperoleh melalui metode
time study, yang mencatat durasi siklus operasional
excavator, dump truck, dan vibrator roller.
Wawancara dengan kontraktor dan operator juga
dilakukan untuk memahami faktor-faktor yang
mempengaruhi kinerja alat. Kedua, data sekunder
seperti spesifikasi teknis alat dan volume pekerjaan
dikumpulkan dari dokumentasi proyek.

Analisis data dilakukan menggunakan Microsoft
Excel, berfokus pada perhitungan rata-rata waktu
siklus, kapasitas produksi alat, dan estimasi waktu
penyelesaian pekerjaan. Metode statistik deskriptif
digunakan untuk mengolah data, yang kemudian
disajikan dalam format tabel dan grafik untuk
memudahkan interpretasi.

Hasil analisis ini bertujuan untuk mengidentifikasi
faktor-faktor kunci yang mempengaruhi efisiensi
operasional alat berat. Temuan ini diharapkan dapat
memberikan wawasan berharga untuk meningkatkan
produktivitas pada proyek-proyek serupa di masa
depan, memungkinkan perencanaan dan manajemen
sumber daya yang lebih efektif dalam konstruksi
infrastruktur jalan.Hasil analisa produktivitas
excavator dengan menggunakan Persamaan (1).
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Nilai dari rata – rata dari nilai waktu siklus
dari tiap kegiatan excavator mulai dari T1, T2,
T3, dan T4. Sehingga waktu siklus dari alat
dengan persamaan (2).

Hasil analisa untuk produksi per jam dump
truck (Q) adalah dengan persamaan (3).

Dan hasil analisa produktivitas alat berat
vibrator roller dengan Kapasitas Produksi
Per jam pada persamaan (4).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil analisis kebutuhan alat berat dan estimasi

durasi pekerjaan, yang didasarkan pada produktivitas
masing-masing alat, disajikan secara komprehensif
dalam bentuk deskripsi dan tabel pendukung. Tabel 1
menjadi fokus utama, menampilkan data produktivitas
per jam dan output harian untuk setiap jenis alat berat
yang digunakan dalam proyek.Dari data yang tersaji,
terlihat bahwa excavator mengungguli alat berat
lainnya dalam hal produktivitas. Vibrator roller
menempati posisi kedua dalam hal efisiensi,
sementara dump truck berada di urutan ketiga.
Perbedaan tingkat produktivitas ini memberikan
wawasan berharga untuk optimalisasi penggunaan alat
berat dalam proyek konstruksi jalan, memungkinkan
perencanaan yang lebih tepat dan alokasi sumber daya
yang lebih efisien.

Tabel 1. Perbandingan Produktivitas Alat Berat.

Hasil analisis kebutuhan alat berat untuk proyek
ini menunjukkan komposisi yang spesifik dan efisien.
Untuk excavator, perhitungan menunjukkan bahwa
satu unit sudah cukup untuk menyelesaikan pekerjaan
dalam waktu satu hari. Sementara itu, dump truck
memerlukan empat unit dengan estimasi waktu kerja
selama empat hari. Vibrator roller, di sisi lain,
membutuhkan dua unit untuk menyelesaikan tugasnya
dalam kurun waktu tiga hari.Tabel 2 menyajikan
perbandingan menarik antara hasil perhitungan
teoritis dan implementasi aktual di lapangan.

Data ini mengungkapkan tingkat kesesuaian yang
tinggi antara perencanaan dan realitas operasional.
Perbedaan yang ada antara jumlah alat berat yang
direkomendasikan berdasarkan analisis dan yang

benar-benar digunakan di lokasi proyek ternyata
minimal. Kesesuaian ini mengindikasikan bahwa
metode analisis yang digunakan cukup akurat dalam
memprediksi kebutuhan alat berat untuk proyek ini.
Hal ini tidak hanya memvalidasi pendekatan analitis
yang digunakan, tetapi juga menunjukkan efisiensi
dalam perencanaan dan penggunaan sumber daya di
lapangan. Temuan ini dapat menjadi acuan berharga
untuk optimalisasi penggunaan alat berat dalam
proyek-proyek konstruksi jalan serupa di masa
mendatang.

Tabel 2. Perbandingan Jumlah Alat Berat

Tujuan dari pembahasan hasil penelitian ini
adalah untuk membahas temuan utama dan
menganalisis data yang dikumpulkan.Dalam hal
produktivitas, excavator mengungguli vibrator roller
dan dump truck, seperti yang ditunjukkan dalam
Tabel 4.9. Ini menunjukkan bahwa untuk pekerjaan
penghamparan material agregat, excavator adalah
pilihan terbaik karena dapat menghasilkan output
yang besar dalam waktu yang singkat. Evaluasi
kebutuhan alat berat dan estimasi durasi pekerjaan
menunjukkan tingkat kesesuaian yang tinggi antara
proyeksi analitis dan implementasi aktual di lapangan,
dengan hanya sedikit perbedaan. Kesesuaian ini
menegaskan akurasi perencanaan alat berat yang
dilakukan, sekaligus mendemonstrasikan
aplikabilitasnya dalam kondisi nyata.

Meski demikian, perbandingan lebih lanjut antara
hasil analisis dan realitas lapangan mengungkap
adanya beberapa variasi minor. Sebagai contoh,
meskipun jumlah dump truck yang digunakan sesuai
dengan rekomendasi analisis, durasi penggunaannya
dapat terpengaruh oleh faktor eksternal seperti kondisi
cuaca atau keterlambatan pasokan material.Secara
keseluruhan, temuan dari penelitian ini
menyumbangkan wawasan berharga mengenai
efisiensi penggunaan alat berat dalam konteks proyek
konstruksi jalan. Hasil ini dapat dijadikan acuan
penting untuk perencanaan alat berat pada proyek-
proyek serupa di masa mendatang. Lebih lanjut, studi
ini menekankan pentingnya perencanaan yang cermat
serta fleksibilitas dalam penyesuaian terhadap kondisi
lapangan untuk mencapai hasil optimal. Dengan
demikian, penelitian ini tidak hanya berkontribusi
pada pemahaman teoretis, tetapi juga memberikan
implikasi praktis yang signifikan bagi manajemen
proyek konstruksi jalan.

No Jenis Alat
Berat

Jumlah
Nilai

Jumlah
Lapangan

1 Excavator 1 1

2 Vibrator Roller 1 1

3 Dump Truck 1 1

No Jenis Alat
Berat

Produktivitas
Perjam
(mt/jam)

Output
Perhari
(mt/jam)

1 Excavator 160,467 1283,65

2 Vibrator Roller 147,42 1179,36

3 Dump Truck 48,26 386,141



KESIMPULAN DAN SARAN
Penelitian ini menemukan bahwa analisis

kebutuhan alat berat dan durasi pekerjaan untuk
proyek Penanganan Jalan dan Jembatan Toa Pejat—
Rokot—Sioban telah dilakukan dengan benar dan
memberikan informasi yang berharga.Produktivitas
alat berat, khususnya excavator, terbukti menjadi
yang tertinggi di antara alat lainnya, menjadikannya
pilihan utama untuk pekerjaan penghamparan material
agregat. Hasil analisis yang dilakukan hampir sesuai
dengan kondisi lapangan, menunjukkan bahwa
perencanaan alat berat umumnya efektif, meskipun
terdapat perbedaan kecil yang bisa dipengaruhi oleh
faktor eksternal.

Untuk meningkatkan efisiensi di proyek
mendatang, disarankan agar perencanaan alat berat
lebih mempertimbangkan faktor-faktor variabel
seperti cuaca dan kondisi tanah. Pengawasan dan
evaluasi berkala terhadap penggunaan alat berat juga
penting untuk menyesuaikan kebutuhan secara
dinamis. Peningkatan pelatihan operator serta
penerapan teknologi canggih dalam pemantauan alat
dapat membantu mencapai produktivitas yang lebih
baik. Dengan mengimplementasikan rekomendasi ini,
diharapkan proyek konstruksi di masa depan dapat
lebih optimal dan berkelanjutan.
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